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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS for windows version 16, yaitu dengan alat uji regresi 

berganda serta pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan untuk menjawab 

identifikasi masalah dari penelitian ini. 

1. Price Earnings Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Earnings 

Per Share (EPS), Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan 

Price to Book Value (PBV) secara simultan terhadap harga saham. 

Berdasarkan uji F diperoleh F hitung 232,162 > F tabel 2,29 serta 

adanya nilai α < 0,005 (0,000 < 0,005) maka H0 ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh secara simultan variabel-variabel bebas (Rasio PER, 

DER, ROA, EPS, CR, PBV) terhadap variabel terikatnya yaitu harga 

saham. Dengan koefisien determinasi simultan terhadap harga saham 

sebesar 96,3%. Sisanya (100%-96,3%) sebesar 3,7% adalah faktor-

faktor lain yang tidak diamati oleh peneliti. 

2. Price Earnings Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Earnings 

Per Share (EPS), Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan 

Price to Book Value (PBV) secara parsial terhadap harga saham. 

a. Rasio PER memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Sebagaimana ditunjukkan bahwa nilai signifikansi PER 

yang diperoleh dari uji t adalah sebesar 0.000 sehingga nilai lebih
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kecil dari 0,05 serta nilai t hitung > nilai t tabel (6,364>2,006) 

artinya Ha diterima atau PER berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham. Nilai β sebesar 370,422 menunjukkan pengaruh yang 

diberikan oleh PER terhadap harga saham adalah positif. 

b. Rasio DER tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Hal ini terlihat dalam hasil uji t DER dimana nilai 

signifikansi DER adalah sebesar 0,588 lebih besar dari 0,05. 

Demikian pula dengan nilai t hitungnya sebesar -0,546 lebih kecil 

dari nilai t tabelnya sebesar 2,006. Sehingga, Ho diterima atau 

dengan kata lain DER secara parsial dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham.  

c. Rasio ROA memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Sebagaimana ditunjukkan bahwa nilai signifikansi ROA 

yang diperoleh dari uji data adalah sebesar 0.002 sehingga nilai 

lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung > nilai t tabel (-

3,257>2,006) artinya Ha diterima atau ROA berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham. Nilai β sebesar -390,904 

menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh ROA terhadap harga 

saham adalah negatif. 

d. Rasio EPS memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga saham. 

Sebagaimana ditunjukkan bahwa nilai signifikansi EPS yang 

diperoleh dari uji data adalah sebesar 0.000 sehingga nilai lebih 

kecil dari 0,05 serta nilai t hitung > nilai t tabel (31,782>2,006) 

artinya Ha diterima atau EPS berpengaruh secara parsial terhadap 
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harga saham. Nilai β sebesar 17,558 menunjukkan pengaruh yang 

diberikan oleh EPS terhadap harga saham adalah positif. 

e. Rasio CR tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Hal ini terlihat dalam hasil uji t CR dimana nilai 

signifikansi DER adalah sebesar 0,594 lebih besar dari 0,05. 

Demikian pula dengan nilai t hitungnya sebesar -0,536 lebih kecil 

dari nilai t tabelnya sebesar 2,006. Sehingga, Ho diterima atau 

dengan kata lain CR secara parsial dinyatakan tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. 

f. Rasio PBV memiliki pengaruh secara parsial terhadap harga 

saham. Sebagaimana ditunjukkan bahwa nilai signifikansi PBV 

yang diperoleh dari uji data adalah sebesar 0.000 sehingga nilai 

lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung > nilai t tabel (4,313>2,006) 

artinya Ha diterima atau PBV berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham. Nilai β sebesar 213,040 menunjukkan pengaruh yang 

diberikan oleh PBV terhadap harga saham adalah positif. 

3. Diantara PER, ROA, EPS, PBV yang memberikan pengaruh paling 

besar terhadap harga saham adalah EPS sebesar 82,08%, kemudian 

diikuti oleh PBV sebesar 13,4%, sedangkan pengaruh PER adalah 

sebesar 4,49% dan ROA sebesar 3,5% relatif kecil. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, penulis mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi investor, disarankan untuk juga menambah informasi mengenai 

rasio-rasio lainnya selain rasio yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

PER, DER, ROA, EPS, CR, dan PBV dalam pengambilan keputusan 

investasi. Hal ini disarankan supaya investor dapat memperoleh hasil 

yang terbaik. 

2. Bagi perusahaan, disarankan untuk mengupayakan kesehatan industri 

yang baik sehingga dapat menarik minat investor. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperpanjang rentang waktu 

pengambilan sampel sehingga diperoleh informasi yang lebih baik. Serta 

penambahan variabel independen dengan rasio-rasio lainnya seperti 

TATO, NPM, LDER,dll atau penambahan variabel independen berupa 

faktor-faktor makro ekonomi, seperti inflasi, tingkat suku bunga SBI, 

arus modal asing, kondisi ekonomi global dan regional yang juga 

penting untuk mengantisipasi kemungkinan yang tak terduga untuk 

harga saham. 


